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ABSTRAK 

Marpuah, 210103020098, Sikap Memaafkan Terhadap Sesama Manusia dalam 

Al-Qur’an (Analisis Relasi  dan Fungsi), Pembimbing: (1) Dr. Norhidayat, 

M.A. (2) H. Muhammad Arabiy, M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Maaf, Fungsi, Relasi. 

  Dalam hubungan antar sesama manusia, tidak lepas dari suatu konflik 

ataupun peristiwa yang terjadi bahkan peristiwa tersebut memberikan luka batin 

yang mendalam dan menjadi bagian dari sejarah kehidupan seseorang. Luka batin 

semacam ini sering kali terasa menyakitkan jika diingat kembali. Namun, Al-

Qur’an menjelaskan bahwa kemampuan untuk memaafkan peristiwa tersebut 

dapat menjadi kunci untuk mencapai ketentraman batin dan kebahagiaan. 

Memaafkan merupakan proses penting dalam psikologi, terutama dalam 

memperbaiki hubungan interpersonal. 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas tentang sikap memaafkan memaafkan 

terhadap sesama manusia serta untuk mengetahui relasi dan fungsi memaafkan 

dalam membangun harmoni sosial. Penelitian ini akan membahas konsep 

memaafkan terhadap sesama manusia dalam perspektif Al-Qur'an dengan analisis 

mendalam mengenai relasi dan fungsi nilai memaafkan dalam kehidupan sosial.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Berfokus pada penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan sikap memaafkan terhadap sesama 

manusia, serta mengkaji pendapat para ulama tafsir dan literatur Islam klasik 

maupun kontemporer.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap memaafkan menurut 

pandangan al-Qur’an merupakan sikap yang terpuji dan termasuk salah satu ajaran 

moral yang ditekankan dalam Islam; diperintahkah oleh Allah swt. dan 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. pelakunya dijanjikan mendapat ganjaran pahala 

yang besar di akhirat nanti. Allah menganjurkan umat-Nya untuk bersikap pemaaf 

guna mencapai ketenangan jiwa, menghindari dendam, serta membangun 

hubungan sosial yang lebih baik. Memaafkan menjadi bentuk ibadah yang bernilai 

tinggi, karena mendekatkan manusia kepada Allah serta menciptakan kedamaian 

dalam kehidupan. 

Konteks atau relasi ayat-ayat tentang memaafkan dalam Al-Qur’an 

meliputi: Pertama, relasi dalam konteks keluarga; dalam hubungan antara orang 

tua dan anak, dan sebaliknya, suami dan istri, dan hubungan sesama saudara. 

Kedua, relasi dalam konteks sosial; dalam hubungan kerabat, hubungan 

bertetangga, dan hubungan antar sesama manusia, baik seagama maupun dengan 

non muslim.  

Adapun Fungsi memaafkan bagi diri sendiri secara mental: dapat 

menghilangkan dendam, merasa tenang, mengurangi beban mental, secara 

spiritual, dapat pahala di akhirat. Bagi orang yang dimaafkan terhapus dari dosa-

dosanya, mengurangi bahkan menghapuskan hukuman/sanksi. Bagi masyarakat 
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sikap memaafkan dapat menghindari dari konflik akibat dendam korban terhadap 

pelaku.  

Penelitian ini juga menegaskan bahwa konsep memaafkan dalam Al-

Qur'an memiliki dimensi transendental yang menghubungkan manusia dengan 

Tuhan, sehingga memaafkan menjadi salah satu bentuk ibadah yang bernilai 

spiritual tinggi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memahami nilai universal ajaran Islam yang relevan dengan tantangan kehidupan 

modern. 
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MOTTO 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan'."  

(QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

 

“Setetes Keringat Yang Keluar Dari Ibuku, Ada Seribu Langkahku Untuk 

Maju Menuju Kesuksesan” 

 

 

“Jangan Pernah Ragu Untuk Mencoba Hal Baru Karena Dari Hal Baru 

Itulah Akan Mendapatkan Sebuah Pengalaman Yang Berharga”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

x 

 

KATA PENGANTAR 

منِ الرّحِيْمبِسْم اللهِ الرَّحْ   

Alhamdulillah, Segala Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, 

atas karunia, rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Sikap Memaafkan Terhadap Sesama 

Manusia dalam Al-Qur’an (Analisis Relasi  dan Fungsi)”. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. yang telah membawa manusia dari peradaban zaman jahiliyah 

menuju zaman terang benderang yang dinanti-nantikan syafaatnya kelak di hari 

akhir. Berkat jerih payah beliau pula kita dapat merasakan nikmatnya Iman, Islam 

dan Ihsan. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S.Ag.) pada Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari 

bantuan, dukungan, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu, 

dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis ucapkan terimakasih 

sebanyak-banyaknya kepada semua pihak tersebut, terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah menerima saya sebagai mahasiswa di UIN Antasari 

Banjarmasin dan telah banyak memberikan motivasi disetiap kesempatan 

kepada mahasiswa/i yang berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin. 



  

xi 

 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora beserta jajarannya yang telah mengesahkan dan mendukung proses 

pengerjaan skripsi ini. 

3. Bapak Riza Saputra, MA. dan Bapak Hanafi, MA., selaku Ketua dan Sekretaris 

Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang telah memberikan arahan dan 

persetujuan atas skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Norhidayat, M.A., selaku dosen pembimbing skripsi I yang telah 

ikhlas dalam membimbing, memberikan nasihat, arahan, serta masukan-

masukan yang sangat membangun untuk penulis dalam penyelesaian tugas 

akhir ini. 

5. Bapak H. Muhammad Arabiy, M.A., Selaku dosen pembimbing skripsi II 

sekaligus sebagai dosen pembimbing akademik yang selalu memberikan 

bimbingan, arahan dan motivasi bagi penulis selama aktif di perkuliahan 

hingga penyelesaian tugas akhir ini. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora dan kepada 

seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah banyak membantu dan memberikan ilmu yang tak 

terkira selama kuliah dari semester I hingga penelitian ini berlangsung. 

7. Kepada kedua orang tua penulis ayah H. Ahmad Thalib Alm dan ibu  Isna Wati 

serta ayah sambung saya Sapdin Alm. Ibu saya yang hebat, tercinta dan 

tersayang, yang menjadi ibu sekaligus ayah untuk saya. Ibu sebagai surga dan 

dunia saya. Saya ucapkan terimakasih yang teramat besar sudah mendampingi 

saya hingga selesai kuliah dan bisa berada sampai di titik ini. Terimakasih 



  

xii 

 

sudah menjadi ibu yang terbaik yang selalu mengusahakan apapun. 

Terimakasih sudah kuat menjadi ibu sekaligus ayah untuk saya dan adik. 

Terimakasih atas semua perjuangan dan pengorbanan tulus dalam 

mengusahakan perjalanan dan pencapaian hidup saya selama ini, dan 

terimakasih juga sudah melangitkan begitu banyak doa-doa baik untuk saya 

lagi, semoga ibu hidup lebih lama lagi dan melihat kesuksesan yang bisa puah 

raih (aamiin).  Karya tulis dan gelar ini puah persembahkan untuk ibu.  

8. Sahabat seperjuangan yang sudah saya anggap seperti keluarga sendiri, para 

teman-teman KKN Dusun Hayangin Fhira, Afa, Mira, Ovi, Syarif, dan Zaki. 

Teman-teman 370 yang selalu mengajak healing ketika lagi mumet 

mengerjakan skripsi, Laily, Dhea, Rere, Sri, Lilis, Naim, Zuzu, dan Vegi dan 

lain-lain yang tidak bisa saya sebut satu-satu.  yang selalu memberikan 

dukungan dan semangat kepada penulis selama proses penulisan skripsi ini. 

Sukses terus untuk kita semua. 

9. Kepada teman saya Zira Shafira teman sekaligus teman yang memberikan 

arahan dan masukan untuk penulisan skripsi ini. Terimakasih telah mau 

membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini 

10. Kepada teman-teman seperjuangan penulis di Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir angkatan 2021, yang telah memberikan dukungan, bantuan, semangat 

dan motivasi kepada penulis dari awal hingga sampai di tahap sekarang ini.  

11. Kepada seluruh pihak yang turut andil membantu penulis selama penulisan 

skripsi ini. 



  

xiii 

 

12. Terakhir, terimakasih banyak untuk diriku sendiri yang sudah berjuang 

untuk menyelesaikan skripsi ini. Proses penyusunan skripsi ini bukanlah 

perjalanan yang mudah. Banyak tantangan dan rintangan yang harus saya lalui, 

namun dengan kerja keras, ketekunan, serta dukungan dari berbagai pihak, 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Pengalaman ini telah mengajarkan 

saya arti kesabaran, kedisiplinan, dan semangat untuk terus belajar. 

Semoga Allah Swt. Melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

semua dan mencatat bagi mereka pahala yang berlipat ganda di sisi-Nya. 

Akhirnya, dengan mengharap ridho dan karunia-Nya semoga tulisan ini 

bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya, Aamiin ya rabbal ‘Alamin. 

 

Banjarmasin, 12 Februari 2025 

Penulis, 

 

 

 

 

Marpuah  

 

 

 

 

 

 

 



  

xiv 

 

 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y ; ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â Fathah       ـ َ

 I  Kasrah        ـ َ

 U Dhammah       ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.   

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 

di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 
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No

.  

Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْجَامِعَة الِْْسْلاَ مِيَّة 2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد 3

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika 

nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَركََة الْعَصْريَِّة

لَْ إِ لَهَ إِلَّْ اللَّهاَشْهَد  أَنْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنَاَ مَلِك الصَّالِح

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ كثم  اللَّه

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِْسْتِطْلَاع

الْمَصْن  وْعَة مِنَ الْحَيَ وَانالْمادََّة   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  الْعَيْنِ 

 al-musâhamah الْم سَاهَمَة  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَريِْقا  
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